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Selembut dan Sepanas Cintanya
Bagian Kedua (habis)

Surti menggeliat dan menggelinjang, menahan senyum dan erangannya, tetapi tetap tidak merubah posisinya yang memunggungi Bari. Ia teringat dulu juga seperti ini; hanya saja dulu Surti bukan ngambek, melainkan memang masih takut menghadapi saat kehilangan keperawanannya. Dulu Bari juga harus 'berusaha' lumayan lama, sebelum berhasil membuatnya rileks dan menikmati percumbuan. Nah, apa salahnya sekarang usaha itu diulangi, bukan?

Bari pertama-tama berkonsentrasi pada bahu dan leher Surti yang mulus itu. Pikirnya, bagian-bagian ini yang biasanya bisa membuat istrinya luluh. Dengan penuh perasaan kasih, Bari pun menciumi tengkuk Surti yang penuh rambut-rambut halus. Hmmm... harum semerbak, gumam pria itu dalam hati... Dan benar saja, Surti langsung menggeliat kegelian diciumi di daerah itu.

Sambil mencium-cium dengan bergairah, tangan Bari aktif meraba ke depan..., ke bagian dada istrinya yang masih terlindungi oleh kedua tangannya. Sampai beberapa saat, Surti tetap tidak mau membuka posisi kedua tangannya yang bersidekap. Tetapi, setelah suaminya mulai menciumi bagian-bagian sensitif di belakang telinga.... wanita itu berdesah, "Iiiih.. geli!"... dan seperti tak sadar mengangkat satu tangannya, memberi peluang kepada tangan Bari untuk meraba puncak payudaranya!

Langsung Bari meremas pelan, dan langsung Surti mengerang, merasakan geli-gatal menyergap seluruh wilayah dadanya, ditambah geli-gatal yang datang dari deru nafas suaminya di belakang telinga. Wow.. inilah kombinasi yang sempurna dari sebuah foreplay nan lembut!

"Bikin cupang, dong, ... Yang?!" bisik Surti sambil menggeliat-geliat kegelian.

Bari tersenyum kecil, ... istrinya benar-benar manja: selagi ngambek pun masih bisa mengajukan permintaan khusus!.. Tetapi Bari senang-senang saja memenuhi permintaan yang tak sulit dipenuhi itu. Ia segera menggigit sayang bagian-bagian lembut di leher istrinya, seperti Count Dracula bersiap menghisap darah mangsanya!

Surti memejamkan matanya, mengangkat seluruh tangannya kini..., membuka dirinya semakin leluasa. Bari dengan perlahan dan penuh perasaan meraba-raba kedua puting istrinya secara bergantian, menyebabkan daging kenyal itu menegang dan perlahan-lahan mengeras... sementara bukit sintal payudara Surti membusung dan tak mampu menyembunyikan debur jantungnya yang bertambah ramai. Sesekali, Bari menggunakan seluruh telapak tangannya untuk meremas sebanyak mungkin payudara istrinya... tetapi satu telapak tangan tak pernah cukup, karena dada Surti lumayan besar dan kenyal pula!

Lama kelamaan, Surti tak tahan juga membelakangi suaminya. Ia pun bergulingan menelentang dan mengangkat kedua tangannya diletakkan di atas kepala. Inilah posisi yang paling seksi untuk sebuah percumbuan awal, yakni posisi pasrah yang memberikan keleluasaan maksimal bagi Bari untuk melakukan eksplorasi sensual-erotik di atas tubuh istrinya!

"Seperti dulu, ya, Yang?" desah Surti sambil menggeliat-geliat karena Bari langsung menciumi lembah semerbak di antara kedua bukit payudara istrinya. Sejenak lelaki itu berpikir keras, mencoba mengingat tahap-tahap percumbuan "seperti dulu" itu.... Apakah yang dilakukannya sudah benar? Apa yang harus dilakukan setelah ini, dan seterusnya? Ah,... sudahlah aku jalani saja sebisanya!

Surti mengerang dan menggelinjang ketika Bari membawa bibirnya menyentuh puncak payudaranya, "Mmmmm... dulu juga begini..... Ooooooh...."

Yes! seru Bari dalam hati, aku sudah di jalan yang benar!

Sambil menciumi daerah-daerah sensitif di sekitar puting istrinya, tangan Bari meraba ke bawah melintasi perut yang mulus-halus dan naik-turun dengan cepat karena nafas pemiliknya memburu penuh gairah. Jemari Bari meluncur cepat terus ke bawah, dan tiba di selangkangan Surti yang masih tertutup rapat karena istrinya itu menyilangkan kedua kakinya. Persis seperti dulu, ketika ia masih takut-takut melepaskan keperawanananya!

"Mmmmm....," Surti mengerang manja.

Bari memasukkan satu puting istrinya ke dalam mulut, dan mulai mempermainkan tonjolan sensitif yang kenyal itu dengan lidahnya. Surti pun tersentak merasakan kegelian yang prima, menyorongkan dadanya lebih maju, mengundang perbuatan mulut Bari yang lebih dan lebih dan lebih lagi!

Dengan gerakan serba perlahan, Bari menjelajahi bagian depan selangkangan istrinya yang ditumbuhi bulu halus legam lebat itu. Ia mengusap-usap sayang, sambil sesekali mencoba menyelinap lebih ke bawah. Tetapi berhubung satu kaki Surti disilangkan di atas kaki lainnya, Bari pun tidak bisa masuk lebih jauh daripada di sekitar segitiga gelap di pangkal paha istrinya. Memang diperlukan sedikit kesabaran,... seperti dulu...., untuk membujuk wanita manja yang dikasihinya ini mau memberikan keleluasaan. Bari bertekad untuk bersabar sampai istrinya betul-betul siap.

Sebenarnya Surti sudah ingin segera ditelusup-ditelusur di bawah sana. Ia sudah siap membuka kedua pahanya lebar-lebar agar gerbang surgawinya bisa menerima penjelajahan nakal jemari suaminya. Tetapi... ah, ia ingin seperti dulu... ia ingin dibujuk-dirayu-dibelai setahap demi setahap. Maka ia pun hanya mengerang-erang dan mendesis sambil menggelinjang ke kiri ke kanan, tetapi mempertahankan posisi kakinya yang rapat.

Bari menggunakan lidahnya untuk terus merangsang payudara Surti yang kini sudah naik-turun dengan cepat akibat nafasnya yang memburu. Kedua puting susunya sudah secara bergantian dikulum-kulum sampai basah total. Warnanya sudah tidak cuma hitam-coklat, tetapi juga sedikit memerah-pekat, karena kadang-kadang Bari menggigit kecil, membuat Surti menjerit manja antara protes dan meminta lagi!

Jari tengah Bari kini berhasil menelusup ke bawah, tetapi masih terjepit dan hanya ujungnya saja yang bisa menyentuh bagian tersembunyi di lepitan atas kewanitaan Surti. Dengan sedikit mendesak, Bari terus berusaha lebih ke bawah... Surti mencoba mengepitkan kedua pahanya lebih rapat... jari itu pun terjepit ketat, walau masih bisa bergerak-gerak memutar. Akibat jepitan keras dan gerakan memutar ini, justru rasa geli mulai terbentuk di bawah sana. Surti mengerang pelan karena merasakan pertahanannya mulai tergerus oleh rasa nikmat. Tetapi ia masih berusaha bertahan, walau mulai ragu sampai kapan ia kuat begini.

Bari tiba-tiba menyedot keras-keras salah satu puting istrinya sehingga Surti tersentak kaget sambil berseru, "Aaaah!" dengan mata terpejam nikmat karena seperti tersedot ke dalam pusaran kenikmatan yang berpangkal di payudaranya. Tak sadar, ia menguakkan sedikit saja kedua pahanya. Tetapi itu pun sudah cukup buat Bari, yang segera menelusupkan jarinya lebih ke dalam.

Teringat pada masa tiga tahun silam, mereka persis seperti saat ini: Surti telah telanjang-polos dan pasrah, sementara Bari masih berpakaian lengkap. Inisiatif sepenuhnya ada di tangan sang suami, tetapi sang istri masih malu-malu kucing. Bagi Surti, malam pengantin mereka adalah saat yang menegangkan sekaligus mempesona. Tidak bedanya dengan suasana malam ini: ia begitu kepengin, tetapi ia juga ingin berdebar-debar menanti langkah mesra perlahan dari suaminya. Oh, betapa nikmatnya bercinta dengan orang terkasih seperti ini. Betapa tak terburu-buru dan penuh perasaan kelembutan. Jadinya, persetubuhan itu bukan cuma mengejar klimaks secepatnya, melainkan adalah perjalanan panjang dan pendakian terjal yang memberi ganjaran lebih berlipat daripada sekedar wham!.. bang!... thank you, maam!

Bari menggunakan satu jarinya (cuma satu jari!) untuk menelusup-menelusur lepitan sempit kelopak hangat bibir kewanitaan istrinya. Pelan sekali ia menaik-turunkan ujung jarinya di sepanjang celah yang seperti sedang malu-malu menerima tamu terundang-tersayang. Pelan sekali celah sempit itu menguak membiarkan sang jari masuk agak ke dalam, menyentuh dinding ajang pertama sebelum rongga kenikmatan yang tersembunyi lebih ke bawah. Surti mendesah setiap kali jari nakal-tapi-pintar itu mengurai-urai jejaring kenikmatan sekujur tubuh. Oh, tetaplah perlahan mendayu-dayu, membawakan geli-geli yang berbinar lembut seantero pinggul....

Di luar kamar, di seluruh ibukota, malam sedang menuju kulminasi dan bulan sedang naik tahta. Tak ada mendung, sehingga bintang-bintang susah payah bersaing melawan kerlap-kerlip lampu hias dan lampu reklame di puncak para pencakar langit yang angkuh-jangkung itu. Malam seperti ini jarang berulang, terlebih lagi malam yang sedang dijalani sepasang manusia mabuk asmara mabuk cinta mabuk sayang itu; sepasang manusia yang menjelajahi waktu kembali ke masa penuh pembukaan dan pengawalan. Itulah masa ketika seorang wanita memberikan sekeping saja, sekelumit saja, bagian dari tubuhnya. Tetapi, amboi, betapa itu adalah kepingan yang maha-berharga dan penuh imbalan nikmat-cinta sejati pula!

"Ahhhhhh...," Surti mengerang pelan, merasakan keinginan yang menggebu-menderu untuk lebih membuka diri. Dadanya sudah penuh membusung susah payah menampung kenikmatan yang berdenyut-denyut di sekitar kedua puting susunya. Bari terus menerus mengulum, menggigit kecil, menjilati puncak-puncak itu. Surti terus menggeliat-geliat sambil mengerang mendesah mendesis. Maka tak bisa ia menahan lebih lama... ia membuka lagi kedua pahanya lebih lebar. Tidak terlalu lebar, tetapi cukup lebar untuk Bari menelusupkan seluruh telapak tangannya ke bawah.

"Yang... ah, Yaang... Oooh...," Surti merengek manja, dengan ekspresi erotik tapi tak punya makna kata yang bisa dipakai dalam keseharian. Tentu saja!.. Ini adalah saat istimewa, memerlukan bahasa istimewa pula. Bahasa erangan kenikmatan, rengekan meminta-merajuk, dan desah-desah pasrah tapi penuh tuntutan.

Kini Bari bisa leluasa menggunakan seluruh telapak tangannya untuk menjelajahi selangkangan istrinya yang semakin terbuka. Lalu leluasa pula menggunakan jemari-jemarinya untuk menguak sambil menggelitik. Dengan ibu jari, Bari memusatkan kelitikan pada tonjolan kecil tempat berhulunya rasa nikmat istrinya. Baru saja bagian itu tersentuh, Surti langsung menggeliat melentingkan tubuhnya sambil mengerang keras. Pasti nikmat sekali rasanya!

Bari merasa perlu mencium bibir istrinya. Ia gemas sekali ingin mengulum bibir basah yang terbuka mengerang-erang itu. Maka ditinggalkannya bukit-bukit di dada istrinya, walau ada sedikit protes dari yang empunya. Segera diciumnya mulut Surti yang masih mendesah-mendecap. Nafas harum wangi semerbak, Bari menghelanya dalam-dalam sebelum ia mengulum dan menyedot gemas. Uh!.. sedap sekali rasanya menciumi mulut istri yang sering ceriwis ini. Sedap sekali menikmati nafas hangat erangannya menyerbu masuk rongga dada. Bari menelusupkan lidahnya, mencari lidah istrinya, mengajaknya bermain-main saling melibat saling menekan. Uh!.. permainan yang menggairahkan di dalam rongga yang penuh kehangatan. Ini betul-betul permainan cinta....

Surti kini mengangkat kedua lututnya dan semakin melebarkan selangkangannya. Nah, seperti ini pula kelakukannya tiga tahun yang lalu. Seperti inilah rasanya malam itu: kenikmatan yang panjang dan menguntai, dan yang semakin menuntut untuk terus diperpanjang. Saat seperti inilah Surti ingin suaminya berbuat lebih banyak dan lebih dalam... ingin mengundang jemari itu untuk masuk lebih dalam menemui dinding-dinding lembut yang telah mulai basah kuyup oleh cairan-cairan cinta.

Bari mengerti isyarat-isyarat tubuh istrinya. Dulu, ia belum terlalu mengerti tetapi insting menuntunya untuk melakukan yang terbaik. Kini, ia tahu apa yang diperlukan istrinya. Maka dengan kelembutan-kemesraan ia menelusup agak lebih ke dalam .... tidak terlalu dalam.... lalu memutar-mutarkan ujung jarinya di sana. Amboi...., Surti menggeletar merasakan sebuah pusaran badai kecil terbentuk di gerbang kewanitaannya. Ia tak kuasa menahan kedua pahanya untuk lebih membuka lagi. Erangannya tersumpal oleh pagutan suaminya, tetapi masih bisa meloloskan "ooh" atau "aah" yang ramai bersusulan.

Ibu jari menekan-nekan di atas, jari tengah menelusup berputar-putar di bawah. Ini kombinasi prima untuk pembangkit selera bercumbu wanita. Siapa yang mengajarkan Bari? .... Adakah buku yang dibacanya?... Ah, tidak. Semua berjalan alamiah, tetapi juga dituntun oleh gerak tubuh istrinya. Bari menjadi ahli karena Surti memberitahu, tidak lewat kata-kata yang cenderung boros itu, tetapi lewat desah, geliat-geletar, erangan, atau "ooh" dan "aah" itu tadi. Dulu, tiga tahun yang lalu, masih ada sedikit kecanggungan. Misalnya, Bari sendiri agak gemetar karena takjub dan tak-pasti. Waktu itu elusan dan rabaannya masih terasa kasar. Sedangkan kini...... Hmmmmmmmm,... lembut dan penuh kepastian, menimba-nimba rasa nikmat yang semakin lama semakin tak terbendung....

"Yang.... ooooh," Surti memaksa berbicara, membuat Bari berhenti mencium.

"Ada yang salah?" bisik Bari lembut dekat sekali di muka istrinya yang berbinar-binar penuh birahi dan kerinduan orisinal tak terbalut apa-apa. Indah sekali!

Surti menggeleng cepat-cepat. Matanya yang sayu tapi benderang oleh bara birahi tampak bagai kejora di pagi yang masih pekat. "Kamu koq masih pakai baju lengkap.... buka, dong!" sergahnya.

Bari tersenyum tanpa menghentikan gerakan jemarinya di bawah sana, "Dulu juga begini, kan?" katanya sambil menelusupkan sedikit ujung jari tengahnya.

Surti menggeliat merasakan jari itu menyentuh dinding yang berdenyut, "Aaah.... iya, tapi.... Ooooh... aku kepengin...." ucapnya penuh erangan dan desahan.

Bari mencium kening istrinya, lalu berbisik lembut di telinganya, "Tidak terlalu persis dengan yang dulu.... Mau ngga diciumi dan dijilat di situ?"

"Mmmmmm...," Surti mengerang karena sambil berbisik tadi Bari memutar-mutar ibu jarinya di tombol kenikmatan yang kini sudah mengeras-menegang itu., "Oooooh.... mau, Yang...mau sekali... Ooooh.... tapi kamu juga buka baju, dong!"

Bari menghentikan aktifitasnya, lalu mulai membuka bajunya. Surti tetap menelentang, memandangi suaminya melepaskan satu persatu pakaiannya. Bagi Surti, tubuh suaminya adalah tubuh paling indah yang pernah ia lihat. Ada banyak tubuh pria yang sudah ia lihat, terutama tubuh para model. Juga tubuh pemain-pemain film, baik film biasa maupun film biru. Tetapi semua itu tidak real, dan tidak berjiwa pula. Berbeda sekali dengan tubuh suaminya, yang bisa ia jamah sesuka hati. Bisa dipeluk seluas rentangan tangannya. Bisa dipakai untuk bersandar atau bahkan untuk tidur!

Tak lama kemudian Bari sudah telanjang bulat. Surti melirik ke bawah.... Mmmmm.... suamiku sudah "siap tempur" dan gagah sekali ia kalau kejantanannya tegak-tegang! seru wanita itu dalam hati. Ia pun merentangkan kedua tangannya, mengundang suami tercinta jatuh ke pelukannya.

Bari memenuhi undangan itu. Segera tubuh mereka bersatu sepanjang ujung kepala sampai ujung kaki. Mereka segera berciuman penuh gairah, saling melumat dan mengulum, saling mengirimkan pesan-pesan kerinduan.

Lalu Bari melepaskan ciumannya, dan menggunakan bibir serta hidungnya untuk memulai sebuah penjelajahan cepat ke wilayah bawah. Cepat sekali ia melewati lembah di antara kedua payudara istrinya. Terus turun melintasi dataran lembut perut Surti. Langsung menuju pusat kenikmatan yang berdenyut ramai di antara kedua paha mulus yang kini terentang siap. Langsung pula ia menciumi garba cinta yang ia harapkan dapat memberinya paling sedikit dua bayi di masa depan!

"Oooooh...!" Surti tersentak menggeliat ketika Bari dengan penuh semangat menciumi seluruh wilayah kewanitaannya. Dengan kedua tangan, Surti mendekap kepala suaminya, seakan-akan ia sedang bertumpu kepada rambut lebat-ikal Bari dalam sebuah lompatan tinggi menuju puncak kenikmatan. Matanya terpejam erat, dan bibirnya terbuka melontarkan desah gelisah.

Harum sabun mandi dan parfum bercampur aroma khas sensualitas wanita segera memenuhi penciuman Bari. Inilah yang dinamakan the natural aphrodisiac yang tak pernah lekang bisa mengundang kegairahan. Apalagi bagi Bari, keseluruhan kewanitaan istrinya adalah sebuah terrain tak rata yang indah belaka. Betul-betul indah karena bukankah ia selalu menumpahkan cinta kasihnya ke ladang lembut-lembek yang berdenyut seksi itu? Apalagi kini, ia ingin memastikan garba surgawi itu akan memberikannya anak yang lucu. Ia ingin menumpahkan sebanyak mungkin benih di situ.

"Mmmmmmm....," erangan Surti makin keras ketika ujung lidah Bari mempermainkan lekuk-liku lepitan tebal kewanitaannya. Kemudian, masih dengan ujung lidahnya pula, Bari menelusup-menyelinap sedikit, seperti seorang tamu yang sopan mengetuk pintu. Surti menggeliat sambil memperlebar jarak kedua pahanya, memberikan ruang-luang lebih luas untuk bermain-main. Bari tak menolak undangan itu; ia masuk lebih ke dalam lagi. Ia berputar-putar perlahan di sekitar liang liat yang memerah pekat dan bergetar-getar seperti sayap kupu-kupu yang sedang mengisap madu. Surti menggeliat tambah gelisah, merasakan gerbang kewanitaannya seperti dikelitiki jutaan ulat sutra. Ia mengerang dan mengerang dan mengerang lagi....

Lalu Bari naik ke atas sedikit, ke lepitan atas yang menyembunyikan si Kecil Merah, sementara salah satu jarinya menggantikan lidahnya, masuk menerobos lancar. Surti pun tersentak merasakan rongga dalam kewanitaannya tersentuh-sentuh melahirkan geli-gatal yang nikmat. Apalagi kemudian tonjolan atas --yang adalah hulu-ledak kenikmatan erotiknya-- kini terperangkap di antara lidah dan bibir suaminya. "Aaaahhhhhh....," Surti menjerit panjang merasakan sergapan rasa sensasional istimewa di seluruh bagian tubuh mulai dari pinggul ke bawah.

Lalu Bari menghisap dan menyedot. Kuat dan tiba-tiba sekali hisapan dan sedotan itu. Sampai-sampai Surti mengerang dan mengangkat pinggulnya, seperti tertarik ke atas oleh sedotan puting-beliung. Bari segara menyangga pantat istrinya yang terangkat itu dengan sebuah bantal. Jadilah kini bagian bawah tubuh Surti berposisi lebih tinggi dari bagian atasnya. Seksi sekali posisi ini, menampilkan secara utuh keseluruhan selangkangan dan kewanitaan Surti di hadapan Bari. Dengan penuh gairah, Bari pun kini bisa lebih leluasa menciumi, mengulum, menjilat, mengelus, membelai, menelusup, menggesek..... melakukan apa saja!.... dan semua yang dilakukannya mendatangkan nikmat belaka kepada Surti.

"Aaah... Yang... Ooooh..... Ooooh," Surti menjerit kecil, "Aku mau.... aku mau.....Yaaaang!"

Itu kalimat yang tidak ada artinya kalau dalam keseharian! Tidak ada pokok kalimat, tidak ada sebutan, tidak ada pelengkap! Tetapi di malam seperti ini, di pergumulan yang membara ini, kalimat itu punya makna kental: puncak kenikmatan telah di hadapan. Tinggal sedikit hisapan ditambah gigitan kecil kalau perlu, ... lalu sedikit gesekan-gesekan cepat di dinding-dinding yang berdenyut itu... lalu permainan lidah yang sama cepat pula... lalu....

"Aaaaaaaaa...... nggggggg..... aaaaahhhhhhh!" Surti menjerit sambil mengangkat tinggi-tinggi pinggulnya, jauh lebih tinggi dari bantal penyangga.... lalu seluruh badannya bergetar-bergejolak. Bari sampai susah payah mempertahankan posisinya dan berusaha mengembalikan posisi tubuh istrinya. Tetapi Surti sudah seperti tak bisa mengendalikan tubuhnya. (Ah, memang ia tak bisa mengendalikannya!). Sehingga terpaksa Bari melepaskannya, membiarkan istrinya menggelepar ke samping dan mengejangkan tubuh dan kedua kakinya sehingga sebagian bed cover terlempar melewati pinggir ranjang.

Orgasme pertama memang seringkali amat sangat intens walau berdurasi pendek. Begitu intens, sehingga seringkali Surti merasa seperti terlempar ke ruang angkasa dan melayang-layang jatuh perlahan seperti bulu angsa yang dilepas dari atas pohon kelapa. Nafasnya tersengal-sengal, dan untuk beberapa saat ia tergeletak lemas, merasakan seluruh ototnya bergetar dan menimbulkan nikmat yang khas.

*******

"Aduh... ngga seperti malam itu, ya!?" keluh Surti ketika akhirnya ia bisa bernafas teratur. Bari tertawa kecil mendengar komentar istrinya. Dengan gemas ia mencium bibir yang ceriwis itu!

"Waktu malam pengantin tidak ada acara ginian, kan?" kata Surti setelah suaminya berhenti mencium.

"Waktu malam pengantin kamu tidak membuka pahamu sama sekali!" sergah Bari, teringat betapa kikuknya Surti waktu itu.

"Seperti ini?" tanya Surti sambil merapatkan kedua pahanya. Bari melirik ke bawah, lalu mengangguk.

"Terusssss..., gimana kamu bisa masuk?" tanya Surti sambil cekikikan. Nakal sekali wanita ini!

"Ya, begini....," kata Bari sambil mengangkat tubuhnya dan memposisikan kejantanannya yang memang sedang tegang itu di depan kelopak bibir kewanitaan istrinya yang masih tertutup rapat.

Surti menggelinjang kegelian merasakan ujung tumpul hangat menyentuh gerbang cintanya. Sambil menahan tawa, ia bertanya lagi, "Terussss.... kamu apain?"

"Ya aku giniin...," kata Bari sambil mendorong pinggulnya ke depan, dan kejantanannya pun berusaha menyeruak masuk dengan perkasa. Seperti panglima perang menyerbu masuk medan pertempuran!

"Aduuuuh!" erang Surti sambil membelalakkan matanya yang mempesona.

Bari tersentak dan menghentikan dorongannya, "Eh!... sakit, ya!?"

"Sekarang sih tidak.... tetapi dulu, kan, aku teriak begitu!" jawab Surti sambil tertawa.

"Nakal, ya, kamu!" sergah Bari sambil mendorong masuk sekuat tenaga. Dengan suara seksi seluruh kejantanannya melesak masuk sampai ke pangkal. Rasanya seperti memasukkan pedang pusaka ke sarungnya yang sempit tetapi sudah licin dibasahi pelumas!

"Aaaaaah....," Surti menjerit manja, dan kali ini tidak berpura-pura, karena memang rasanya sedikit perih tetapi lebih banyak enaknya. Kalau mau dikuantifikasi, mungkin 20% sakit dan 80% nikmat. Terbayang oleh Surti, pada malam pertama dulu, proporsinya mungkin 80% sakit dan 20% enak.... atau mungkin juga 70% berbanding 30%...

Bari mengangkat pinggulnya, lalu mendorong masuk lagi, sehingga sekali lagi membuat istrinya ber-"aaaah..." dan menggeliat keenakan, tetapi tetap mempertahankan pahanya rapat-rapat. Bagi Bari, posisi ini justru menambah tekanan ekstra ke kejantanannya. Padahal, tanpa merapatkan paha pun liang kewanitaan istrinya terasa liat-kenyal. Apalagi dengan paha rapat seperti ini, Surti benar-benar seperti perawan lagi!

Surti pun merasakan kenikmatan ekstra pula. Matanya terpejam lagi, dan nafasnya segera memburu, dan ia mendesah, "Ooooooh... enak sekali, Yang!"

Bari tidak menyahut, melainkan melanjutkan tarikan dan hujamannya dengan penuh semangat. Dengan kedua sikunya, Bari bertelektekan dengan kokoh. Tubuh bagian atasnya tegak diam, sementara dari pinggang ke bawah tubuh itu bergerak maju-mundur semakin lama semakin cepat. Gerakannya mantap dan konsisten, seperti mesin piston yang memompa energi di mobil balap.

Surti mendecap-decap keenakan setiap kali piston perkasa itu keluar-masuk liang senggamanya. Betul-betul nikmat rasanya bagi Surti, karena dinding-dinding kewanitaannya terasa kesat digesek-gesek oleh batang panas membara. Ia mempertahankan posisi pahanya, walau kini tak serapat semula, karena mau tidak mau ia terdesak oleh gerakan-gerakan suaminya yang bersemangat. Lagipula, rasa nikmat yang datang dari gerakan itu telah membuatnya agak terlena. Cepat sekali orgasme keduanya datang!

"Aaaaaahhh...," Surti mengerang, "Nggggggg..... Yang.... aku..... Ooooooh..... Yaaaang... Aaaah!"

Bari terus menggenjot, merasakan kejantanannya seperti diemut-emut oleh mulut kecil yang panas dan berdenyut. Seluruh otot-kejangnya terurut dan terjepit oleh dinding lembut-kenyal yang licin. Rasanya enak sekali. Apalagi kalau dalam perjalanan turunnya, batang tegang itu membentur dinding lembek di ujung terdalam. Dan ketika batang itu telah tertanam sampai ke pangkalnya, Surti menggerakkan sedikit pinggulnya, seperti memilin-milin kejantanan suaminya. Rasanya sangat-sangat enak! (... you should try it with your spouse!).

Setelah beberapa lama, Surti kini menghadapi dilema kenikmatan. Ia ingin terus merapatkan pahanya agar geli-gatal nikmat terus menjalar-jalar. Tetapi di saat yang sama ia ingin hujaman-hujaman yang lebih dalam oleh kejantanan suaminya. Untuk bisa masuk lebih dalam, Surti harus mengangkat pahanya dan membuka diri lebih lebar. Tetapi ia tidak mau melebarkan pahanya, karena akan menghilangkan intensitas gesekan. Apa yang harus dilakukan?

"Aaaah.... aku mau lagi, Yang..... aaaaaaah... aku mau yang dalam, Yang... aaaah lebih dalam.....," erang Surti sambil terengah-engah.

"Ganjal....oohhhhhh... dengan ...... oohhhhh.... bantal!" jawab Bari terengah-engah pula.

Good idea! sergah Surti dalam hati sambil cepat-cepat mengangkat pinggulnya dan menyelipkan bantal di bawah pantatnya. Oh, betul saja. Dengan tetap merapatkan paha, Surti kini bisa merasakan kejantanan suaminya masuk lebih dalam!

Bari kini sudah seperti kesetanan memasuk-keluarkan kejantanannya. Ia pun kini sudah ingin meledak menumpahkan benih-benih cintanya. Rasanya nikmat sekali, dari ujung rambut sampai ujung jempol, sampai ujung kejantanannya. Apalagi kewanitaan istrinya kini juga sedang mengkerut untuk bersiap menyambut orgasme. Semakin rapatlah liang cintanya. Semakin tercekal pula batang pejal kejantanan Bari....

"Oooooh... aku mau keluar, Yang!" sergah Bari sambil memejamkan mata dan mengerutkan dahi berkonsentrasi ke pencapaian puncak kenikmatan yang sudah di pelupuk mata.

"Oooooooh.... aku......aaaaaaah.... juga..... oooooooh," sahut Surti sambil mencengkram seprai yang sudah tidak karuan bentuknya. Ia juga sedang merasakan ledakan-ledakan kecil mulai terjadi di seluruh tubuhnya.

"Aaaah... aaaangkat..aaaaah .. angkat kaki.... ooooooh....angkat kaki kamu, Yang!" kata Bari sambil mengerang-erang. Ia kini ingin masuk sedalam-dalamnya. Ia ingin mencapai klimaks dengan menyerobot masuk sampai ke dasar samudra cinta istrinya!

"Aaaaaaaaah.... iya..... aaaaaaaaaah!" Surti tak bisa menyahut lain selain itu, lalu ia mengangkat kedua kakinya, menyangkutkannya di bahu suaminya. Kini posisinya terkangkang dan terangkat pula. Sehingga Bari lalu bisa menegakkan tubuhnya, memegang erat-erat kedua kaki istrinya, dan melakukan hujaman-hujaman pamungkas untuk mencapai klimaks bersama.

Dua hujaman pertama yang sangat kuat membuat Surti mengerang keras dan melentingkan tubuhnya. Gelombang orgasme menyeruak dari liang senggamanya ke seluruh tubuh, membuatnya menjerit, "Oooooooooooooooooooooh!"

Bari terus menggenjot dan merasakan kejantanannya seperti diremas-remas. Ia mendorong dalam dan keras.... "Aaaah!" Surti menjerit.... Bari menarik dan mendorong lagi kejantanannya dengan cepat dan keras.... "Aaaah!" Surti menjerit lagi.... Sekali lagi Bari menarik dan mendorong sedalam-dalamnya, sampai ujung kejantanannya tak bisa masuk lebih jauh lagi.... "Aaaaaaaaaaaaaaaaaaaah!" Surti menjerit panjang.

Bari menggeram seperti banteng mengamuk ketika ia pun merasakan ledakan besar di tubuhnya. Ia mendesahkan nama Surti berkali-kali, sebanyak semprotan-semprotan klimaksnya yang sangat kuat mendesak keluar, ..... dari kantong yang sudah mengeras di pangkal kejantannya, ...... meluncur deras sepanjang pipa kenyal yang terjepit oleh dinding berdenyut... sampai keluar di ujung sana, meruyak terpancar-pancar ke seluruh wilayah!

Seluruh semesta seperti berdentum-dentum oleh ledakan tak kasat mata. Kedua mahluk yang sedang terbakar asmara itu tampak menggelepar-gelepar berdua, dalam sebuah gerakan yang tidak singkron sama sekali, tetapi tetap menampakkan keindahan. Kadang-kadang keindahan memang datang dari ketidaksingkronan, dari gerak-gerak liar yang merdeka, dari suara-suara yang tak bernada, dan sudah tentu dari persatuan kejantanan-kewanitaan yang bergejolak tak punya arah lain, kecuali keluar-masuk!

Bari terkapar di atas tubuh istrinya dengan tubuh penuh peluh. Surti terhenyak memeluk badan suaminya yang masih agak bergetar. Malam di luar kamar hotel mereka sudah mencapai pula titik kulminasi. Bulan telah bertengger tenang di posisi primanya. Bintang-bintang sudah membinarkan sinar maksimum mereka. Alam sudah ada di titik nol kembali, untuk segera mulai dengan hitungan-hitungan berikutnya. Sejenak kamar hotel bintang lima yang luks itu cuma berisi desah nafas keduanya.

Lalu Surti tertawa kecil penuh bahagia, "Tidak persis seperti dulu..... tetapi yang ini jauh lebih enak!"
